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Abstract 
  This study aims to determine the analysis of student behavior deviations during the 
learning process in class X Pontianak Mujahidin High School. The method used is 
descriptive method and the form of research is a form of relationship research study. 
The population in this study were 62 students of class X SMA Mujahidin Pontianak. This 
study uses a quantitative approach. Data collection techniques used are indirect 
communication techniques and data collection tools with this questionnaire. While the 
data analysis technique uses the percentage formula.Based on the results of this study 
indicate that the forms of student deviation when the learning process reaches 91%, the 
factors that cause learner's behavior deviation during the learning process 91%, the 
effects of student deviations during the learning process 91% while the efforts made by 
counselor teacher to help overcome student behavior deviations during the learning 
process 87% 
Based on the results of research that has been done, it can be concluded that in this 
study categorized as 'high' with a percentage of 90%. So in this study there were 
deviations of students during the learning process in class X Pontianak Mujahidin High 
School”. 
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PENDAHULUAN 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari 
adanya perubahan, karena terjadinya 
pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan 
itu bersifat jasmaniah dalam kurun atau waktu 
tertentu. Perkembangan aspek psikis yang 
terjadi sepanjang kehidupannya. Proses 
pertumbuhan dan perkembangan itu terjadi 
secara teratur dan terarah, yaitu kearah 
kemajuan bukan kearah kemunduran.Tiap 
tahap kemajuan di tandai dengan meningkatnya 
kemampuan dan cara baru yang dimiliki. 
Perkembangan psikis merupakan peralihan 
tingkah laku atau fungsi kejiwaan dari yang 
lebih rendah kepada tingkat yang lebih tinggi. 
Perubahan-perubahan yang selalu terjadi itu 
dimaksudkan agar individu di dalam 
kehidupanya dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkunganya. Demikian juga dengan anak usia 
remaja,anak ini sedang mengalami masa 
pertumbuhan dan perkembangan yang dahsyat 
dalam hidupannya, baik dalam lingkungan 
tempat tinggal, masyarakat, keluarga dan 
sekolah. 
Tiap tahap kemajuan di tandai dengan 
meningkatnya kemampuan dan cara baru yang 
dimiliki. Perkembangan psikis merupakan 
peralihan tingkah laku atau fungsi kejiwaan 
dari yang lebih rendah kepada tingkat yang 
lebih tinggi. Perubahan-perubahan yang selalu 
terjadi itu dimaksudkan agar individu di dalam 
kehidupanya dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkunganya. Demikian juga dengan anak usia 
remaja, anak ini sedang mengalami masa 
pertumbuhan dan perkembangan yang dahsyat 
dalam  hidupannya, baik dalam lingkungan 
tempat tinggal, masyarakat, keluarga dan 
sekolah. Anak pada masa remaja sedang 
mencari identitas dalam dirinya, hal ini sesuai 
dengan pendapat Asrori (2003:11) menyebut 
bahwa ‘’ Remaja yang dalam bahasa aslinya 
disebut ‘’Adolescere’’ yang artinya tumbuh 
atau tumbuh untuk mencapai kematangan’’. 
Peaget (dalam Asrori, 2003:11) menyatakan 
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bahwa ‘’secara psikologi, remaja adalah suatu 
usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya 
berada dibawah tingkat orang yang lebih tua 
melainkan merasa sama, atau paling tidak 
sejajar Sejalan dengan itu menurut Surbakti ( 
2008:125) bahwa ‘’ setiap remaja adalah 
pribadi yang unik dan khas sehingga memiliki 
identitas diri atau nilai yang belum tentu sama 
dengan identitas atau tata nilai yang dianut 
remaja lainya’’.Sebagai landasan yuridis 
menurut undang-undang sistem pendidikan 
nasional nomor 20 tahun 2003 Bab II pasal 3, 
pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat berilmu,cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
METODE PENELITIAN 
Berkenaan dengan pentingnya metode 
dalam penelitian. Nawawi (2007:6) 
mengatakan ‘’metode adalah cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan’’. 
selanjutnya Surakhmad (2000:131) 
menegaskan ‘’metode merupakan cara utama 
yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan, 
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa 
dengan mempergunakan teknik-teknik serta 
alat-alat tertentu. Cara utama itu dipergunakan 
setelah menyelidiki memperhitungkan 
kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan 
serta 
darisituasipenyeliodikannya’’.Selanjutnyameto
de dalam suatu penelitian 
meliputibermacammacam,sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Arikunto (2002:75) 
membedakan metode atas: a. Metode penelitian 
kasus (casestudies)Metode penelitian kausal 
kompratif. b. Metode penelitian 
deskritif.c.Metode penelitian historis 
d.Metodepenelitianfilosofis. Berdasarkan 
pendapat diatas, maka Dalam penelitian ini 
metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Nawawi (2007: 68) mengatakan 
bahwa ‘’metode deskriptif adalah proses 
pemecahan masalah penelitian dengan 
memaparkan keadaan obyek yang diselidiki 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan pabrik, 
dll) sebagimana adanya berdasarkan fakta-fakta 
dan aktual pada saat sekarang.    Sedangkan 
menurut Arikunto (2010:234), penelitian 
deskriptif merupakan penelitian bukan 
eksperimen karena tidak dimaksudkan untuk 
mengetahui akibat dari suatu perlakuan’’. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode diskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah dengan 
menggunakan cara-cara tertentu untuk dapat 
mengetahui keadaan suatu objek/subjek 
berdasarkan fakta-fakta yang tepat sebagimana 
adanya pada saat penelitian 
dilaksanakan.Dalam suatu metode penelitian 
terdapat beberapa macam bentuk penelitian 
yang digunakan. Menurut Nawawi ( 2007:68) 
bahwa penelitian deskriptif memiliki tiga 
bentuk, yaitu: a. Survey (survey study),b.Studi 
hubungan (Interrelation study),c.Studi 
perkembangan (developmental study) Kondisi 
seperti ini biasanya diikuti dengan prilaku 
negatif, sesuai dengan pernyataan Julius dan 
Candra ( 1987: 7) menyatakan bahwa ‘’mereka 
sering berhayal, melamun, bermalas-malasan, 
senang menyendiri, sering merasa asing 
ditengah-tengah keluarganya, atau bahkan 
dirinya sendiri’’. Perilaku seperti ini bila 
dibiarkan tidak mendapat penyaluran yang 
tepat akan berakibat fatal bagi anak, bukan saja 
dapat menurunkan prestasi belajar tapi juga 
dapat mengakibatkan penyimpangan tingkah 
laku baik psikologi maupun 
sosialnya.Selanjutnya Hadi dan Hariyono 
(2005:93) menyatakan teknik pengumpulan 
data meliputi ‘’Observasi/pengamatan 
(observation), wawancara (interview), angket 
(questioner), dokumentasi (documentation)’’. 
Berdasarkan pendapat tentang teknik 
pengumpul data diatas, maka teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung dengan alat angket 
dan komunikasi langsung wawancara. 
Teknik komunikasi tidak langsung 
Teknik komunikasi tidak langsung adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan hubungan tidak langsung dengan 
alat pelantara komunikasi angket, Nawawi 
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(2007:95) mengungkapkan bahwa: ‘’teknik 
komunikasi tidak langsung adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
melakukan hubungantidak langsung dengan 
suatu data atau melalui alat yang tersedia 
maupun alat khusus yang dibuat untuk 
keperluan itu’’. Sejalan dengan itu Surakhmad 
(2000:162) mengatakan : ‘’teknik komunikasi 
tidak langsung adalah dimna penyidik 
mengumpulkan data dengan jalan melakukan 
komunikasi dengan subjek penyidik melalui 
perantara, baik yang sudah tersedia maupun 
alat khusus yang dibuat untuk keperluan itu’’. 
Penelitian mendapatkan data yang diinginkan 
tidak dengan mengadakan hubungan secara 
langsung dengan responden melainkan dengan 
mengunakan alat tertentu yang berupa angket. 
Dari paparan diatas, jelaskan bahwa teknik 
komunikasi tidak langsung dengan alat 
pengumpul data berupa angket.Alat Pengumpul 
DataSesuai dengan teknik pengumpul data 
yang akan digunakan maka alat pengumpul 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
Angket merupakan suatu alat informasi dengan 
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh 
responden. Sejalan dengan hal ini, Sugiyono ( 
2010:199) menyatakan bahwa ‘’angket adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya’’. Sedangkan menurut 
Arikunto (2010:124) bahwa angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang diketahuinya. 
Angket yang digunakan adalah angket 
berstruktur tertutup, artinya setiap jawaban 
angket telah tersedia alternative jawabanya. 
Tugas responden hanya membuburkan tanda 
silang (x) pada jawaban yang dianggap cocok 
dan sesuai. Angket ini ditunjukan kepada 
peserta didik kelas x SMA Mujahidin 
Pontianak yang menjadi populasi penelitian. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
angket tertutup karena item soal sudah ada 
alternative jawabanya. 
 
Tahap Persiapan 
Menyusun kisi-kisi menyusun butir-butir 
pertanyaan angket, terlebih dahulu di buat 
kisi-kisi angket berdasarkan variabel dan 
aspek-aspek yang akan diteliti. Adapun kisi-
kisi tertera pada lampiran Menyusun Butir-
butir pertanyaan Setelah kisi-kisi angket 
dibuat, selanjutnya disusunlah item pertanyaan 
angket yang disesuaikan dengan kisi-kisi yang 
telah dibuat sebelumnya. Pertanyaan angket 
tersebut penyimpangan perilaku peserta didik 
saat proses pembelajaran pada kelas X SMA 
Mujahidin Pontianak. Kemudian angket yang 
sudah jadi sebagai alat pengumpul data 
tersebut diperiksa terlebih dahulu oleh 
pembimbing. Angket yang sudah jadi tersebut 
kemudian dilakukan uji coba kepada 
responden yang bukan merupakan sampel 
dalam penelitian 
 
Tahap Pelaksanaan 
Penelitian dimulai dengan menentukan 
subyek penelitian.Langkah pertama yang 
ditempuh adalah dengan menemui guru 
pembimbing Sekolah SMA Mujahidin 
Pontianak untuk berkonsultasi dalam 
penentuan sampel penelitian. Setelah mendapat 
persetujuan guru pembimbing selanjutnya 
mengumpulkan daftar nama siswa kelas X IPS 
1, X IPS 2, X IPS 3, X MIPA 1, X MIPA 2 dan 
X MIPA 3 kemudian untuk menentukan 
sampel, akhirnya terpilih 62 siswa sebagai 
sampel yang mewakili populasi sesuai dengan 
perhitungan jumlah yang diperlukan. 
Pengumpulan Data PenelitianLangkah 
pengumpulan data dan penelitian adalah 
membagikan angket sebanyak 40 item kepada 
semua kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X 
MIPA 1, X MIPA 2 dan X MIPA 3 yang sudah 
ditentukan sampel penelitian. Penyebaran 
angket dilaksanakan pada tanggal 22 Januari  
2019. 
Instrument sudah terkumpul sesuai 
dengan sampel penelitian yang sudah 
ditentukan. Pengolahan DataData penelitian 
yang diperoleh dari penyebaran angket 
selanjutnya diolah berdasarkan teknik 
pengolahan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan langkah-langkah:Menetapkan angket 
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yang dapat diolah, dan melakukan pemeriksaan 
isian angket, untuk melihat lengkap atau 
tidaknya respoden menjawab pernyataan 
tersebut.Menetapkan nomor urut  pada setiap 
angket dimana nomor urut tersebut sekaligus 
nomor urut respoden.Menetapkan kualifikasi 
alternative jawaban setiap item angket, yaitu 40 
jawaban dengan kualifikasi baik diberi bobot 3 
kualitas bobot sedang di beri bobot 2, dan 
kualifikasi bobot rendah atau kurang di beri 
bobot 1. Menetapkan tolak ukur untuk kategori 
hasil perhitungan persentase sebagai pedoman 
interprestasi data yang diperoleh dari 
perhitungan persentase. 
Pergaulan hidup antara siswa yang 
terjadi diberbagai lingkungan kehidupan 
diperlukan sikap saling menghargai dan saling 
menghormati. Sopan dalam bersikap dan 
bertutur sama dengan sesama serta saling 
menjaga perasaan agar tidak terjadi hal-hal 
yang menggangu hubungan persahabatan dan 
persaudaraan, sebab manusia tidak akan pernah 
hidup tanpa manusia lainya.Pola perilaku sosial 
tersebut senantiasa menjadi standar yang 
ditetapkan di sekolah. Sikap sosial perlu 
dipupuk dan dikembangkan, sehingga dapat 
memahami nilai-nilai yang berlaku serta 
dijunjung tinggi dalam masyarakat. Siswa tidak 
hanya harus berkembang dengan tradisi, adat-
istiadat, dan kebiasaan masyarakat sekitar, 
tetapi juga harus dalam kebudayaan, nilai-nilai 
sosial pada masyarakat. Berdasarkan kenyataan 
yang ada serta hasil pra survey yang dilakukan 
di SMA Mujahidin Pontianak  bahwa banyak 
dijumpai penyimpangan perilaku peserta didik 
saat proses pembelajaran  seperti tidak patuh 
,membolos, menyontek, mencuri, berbohong, 
malas, dan bermulut usil. Kenyataan ini yang 
mendorong penulis melaksanakan penelitian 
untuk mengungkapkan bagaimanakah 
penyimpangan perilaku peserta didik saat 
proses pembelajaran pada kelas X SMA 
Mujahidin Pontianak tahun 2019. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
        Populasi merupakan salah satu hal 
yang sangat penting dalam penelitian, karena 
melalui populasi dapat menentukan penarikan 
sampel yang akan menjadi sumber data 
penelitian. Menurut Nawawi ( 2007:149) 
menyatkan bahwa ‘’populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri 
dari manusia, benda-benda, hewan,tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai,tes atau peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian, 
yang dibedakan menjadi 2 yaitu populasi 
terbatas/terhingga yakni populasi yang 
memiliki batas kuantitatif secara jelas karena 
memiliki karakteristik yang terbatas dan 
populasi tak terbats/ tak terhingga yakni 
populasi yang tidak dapat ditentukan batas-
batasnya sehingga tidak dapat dinyatakan 
dalam bentuk jumlah secara 
kuantitatif’’.sedangkan sugiono (2002:59) 
berpendapat bahwa Berdasarkan hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-
bentuk penyimpangan peserta didik saat proses 
pembelajaran mencapai 91%, Faktor-faktor 
penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 
saat proses pembelajaran 91%, Dampak- 
dampak penyimpangan peserta didik saat prose 
pembelajaran 91%  sedangkan Upaya yang 
dilakukan oleh guru pembimbing untuk 
membantu mengatasi penyimpangan perilaku 
peserta didik saat proses pembelajaran 87% 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini dikategorikan ‘’tinggi“ 
dengan presentase 90% Jadi dalam penelitian 
ini Terdapat penyimpangan peserta didik saat 
proses pembelajaran pada kelas X SMA 
MujahidinPontianak Bentuk-bentuk 
penyimpangan perilaku peserta didik saat 
proses pembelajaran  diperoleh skor aktual 
1636 dan skor ideal 1800 dengan hasil 
presentase 91% dikategorikan ‘’tinggi’’ dapat 
di tafsirkan bahwa peserta didik memiliki 
bentuk-bentuk penyimpangan perilaku menurut 
Sukardi (2009 : 123 ) yaitu membolos, tidak 
patuh, menyontek, malas, berbohong dan 
bermulut usil.Faktor-faktor penyebab 
penyimpangan perilaku peserta didik saat 
proses pembelajaran diperoleh skor aktual 
1634 dan skor ideal 1800 dengan hasil 
presentase 91% dikategorikan ‘’tinggi’’dapat di 
tafsirkan bahwa peserta didik memiliki faktor-
faktor penyebab penyimpangan perilaku 
menurut Willis ( 2010;96)  pada faktor internal 
yaitu lemahnya pertahanan diri siswa, 
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kurangnya kemampuan penyesuaian 
diri,kegagalan dan faktor ekternal keluarga, 
teman sebaya maupun lingkungan masyarakat. 
Dampak-dampak penyimpangan perilaku 
peserta didik saat proses pembelajaran 
diperoleh skor aktual  982 dan skor ideal 1080 
dengan hasil presentase 91% dapat di tafsirkan 
bahwa peserta didik menunjukan adanya 
dampak-dampak penyimpangan peserta didik 
menurut Moedikdo (1985:50) pada aspek 
penyimpangan perilaku bagi pelaku yaitu 
merugikan diri sendiri dan dampak perilaku 
bagi orang lain dalam kehidupan masyarakat. 
Upaya yang dilakukan oleh guru pembimbing 
untuk membantu mengatasi penyimpangan 
perilaku peserta didik saat proses pembelajaran 
diperoleh skor aktual 1418 dan skor ideal 1620 
dengan hasil presentase 87% dikategorikan 
‘’tinggi’’dapat di tafsirkan bahwa pelayanan 
yang di berikan guru pembimbing sangat baik 
menurut Walgito (1976:19) dalam  upaya 
preventif dalam lingkungan keluarga, upaya 
preventif dalam lingkungan sekolah, upaya 
preventif, upaya represif dan upaya kuratif.  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk 
penyimpangan peserta didik saat proses 
pembelajaran mencapai 91%, Faktor-faktor 
penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 
saat proses pembelajaran 91%, Dampak- 
dampak penyimpangan peserta didik saat prose 
pembelajaran 91%  sedangkan Upaya yang 
dilakukan oleh guru pembimbing untuk 
membantu mengatasi penyimpangan perilaku 
peserta didik saat proses pembelajaran 87% 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini dikategorikan ‘’tinggi“ 
dengan presentase 90% Jadi dalam penelitian 
ini Terdapat penyimpangan peserta didik saat 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan analisis data terdapat analisis 
penyimpangan perilaku peserta didik saat 
proses pembelajaran oleh guru bimbingan 
konseling pada siswa kelas X SMA Mujahidin 
Pontianak. Untuk menjawab sub masalah ini 
dengan menggunakan perhitungan rumus 
presentase 
Berdasarkan perhitungan persentase pada 
table 4.5 di atas, menunjukan bahwa secara 
keseluruhan dapat dikatakan bahwa analisis 
penyimpangan perilaku peserta didik saat 
proses pembelajaran pada kelas X SMA 
Mujahidin Pontianak skor actual 5670 dan skor 
ideal 6300 dengan persentase 90 % sehingga 
telah mencapai kategori ‘’Tinggi” 
Selanjutnya untuk mengetahui hasil 
perhitungan persentase kategori penilaian tiap 
aspek dalam variabel analisis penyimpangan 
perilaku peserta didik saat proses pembelajaran 
pada kelas X SMA Mujahidin Pontianak hasil 
perhitungan sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             Tabel 1. Hasil Presentase Analisi Penyimpangan Perilaku Peserta Didik Saat Proses 
Pembelajaran 
 
Aspek Variabel Indikator 
Skor 
Aktual 
Skor 
Ideal 
% Kategori 
Bentuk-bentuk 
penyimpangan perilaku 
peserta didik saat proses 
pembelajaran 
 
Membolos 170 180 94%      Tinggi 
Tidak patuh 340 360 94% Tinggi  
Malas  320 360 89% Tinggi 
Berbohong  176 180 98%     Tinggi 
Bermulut usil  318 360 88%     Tinggi  
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Faktor-faktor penyebab 
penyimpangan 
Lemahnya 
pertahanan diri 
siswa 
320 360 89% Tinggi 
 Kurangnya 
kemampuan 
menyesuaikan diri 
170 180 94% Tinggi  
 Kegagalan  330 360 92% Tinggi  
 Keluarga  334 360 93% Tinggi  
 Teman sebaya  330 360 92% Tinggi 
 Lingkungan sosial 
dan masyarakat 
150 180 83% Tinggi  
Dampak-dampak 
penyimpangan peserta 
didik saat proses 
pembelajaran 
Merugikan diri 
sendiri 
482 540 89%  Tinggi 
Merugikan orang 
lain 
500 540 93% Tinggi 
Upaya yang dilakukan 
oleh guru pembimbing 
Untukmembantumengata
si penyimpangan perilaku 
peserta didik saat proses 
pembelajaran 
Upaya preventif 
dalam lingkungan 
keluarga  
308 360 86% Tinggi  
  
Upaya preventif 
dalam lingkungan 
sekolah 
320 360 89% Tinggi  
 Upaya preventif 
dalam lingkungan  
masyarakat 
328 360 91% Tinggi 
 Upaya Represif  314 360 87% Tinggi  
 Upaya Kuratif 148 180 82%      Tinggi 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan   data yang dilakukan, secara 
umum dapat di tarik kesimpulan bahwa analisis 
penyimpangan perilaku peserta didik kelas X 
SMA Mujahidin Pontianak dapat dikategorikan 
‘’tinggi ‘’kesimpulan dari sub-sub indikator 
tentang analisis penyimpangan perilaku peserta 
didik saat proses pembelajaran sebagai berikut 
Bentuk-bentuk penyimpangan perilaku peserta 
didik saat proses pembelajaran dikategorikan 
tinggi artinya dapat di tafsirkan bahwa peserta 
didik memiliki bentuk-bentuk penyimpangan 
perilaku seperti membolos, tidak patuh, 
menyontek, malas, berbohong dan bermulut 
usil Faktor-faktor penyebab penyimpangan 
perilaku peserta didik saat proses pembelajaran 
tinggi artinya perilaku peserta didik 
menunjukan adanya faktor penyebab 
penyimpangan perilaku saat proses 
pembelajaran faktor internal yaitu lemahnya 
pertahanan diri siswa, kurangnya kemampuan 
penyesuaian diri, kegagalan dan faktor ekternal 
keluarga,teman sebaya maupun lingkungan 
masyarakat.Dampak-dampak penyimpangan 
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perilaku peserta didik saat proses pembelajaran 
dikategorikan tinggi artinya perilaku peserta 
didik  menunjukan adanya dampak-dampak 
penyimpangan perilaku saat proses 
pembelajaran yaitu merugikan diri sendiri dan 
dampak perilaku bagi orang lain dalam 
kehidupan masyarakatUpaya yang dilakukan 
oleh guru pembimbingan dalam membantu 
mengatasi penyimpangan perilaku peserta 
didik saat proses pembelajaran dikategorikan 
tinggi artinya pelayanan yang di berikan guru 
pembimbing sangat baik dalam upaya preventif 
dalam lingkungan keluarga upaya preventif 
dalam lingkungan sekolah, upaya preventif, 
upaya represif dan upaya kuratif Berdasarkan 
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
bentuk-bentuk penyimpangan peserta didik 
saat proses pembelajaran mencapai 91%, 
Faktor-faktor penyebab penyimpangan perilaku 
peserta didik saat proses pembelajaran 91%, 
Dampak- dampak penyimpangan peserta didik 
saat prose pembelajaran 91%  sedangkan 
Upaya yang dilakukan oleh guru pembimbing 
untuk membantu mengatasi penyimpangan 
perilaku peserta didik saat proses pembelajaran 
87%Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini dikategorikan ‘’tinggi“ 
dengan presentase 90% Jadi dalam penelitian 
ini Terdapat penyimpangan peserta didik saat 
proses pembelajaran pada kelas X SMA 
Mujahidin Pontianak 
 
            Saran  
Peserta didik kelas X SMA Mujahidin 
Pontianak diharapkan mampu memahami        
Bentuk-bentuk penyimpangan perilaku dan 
tidak melakukan penyimpangan perilaku 
tersebut. Peserta didik kelas X SMA Mujahidin 
Pontianak diharapkan bisa mencegah faktor-
faktor penyimpangan peserta didik saat proses 
pembelajaran Peserta didik kelas X SMA 
Mujahidin Pontianak diharapkan  dapat 
memehami dampak-dampak penyimpangan 
perilaku agar tidak ada permasalahan 
dikemudian hari. Bagi guru mata pelajaran, 
penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 
guru mata pelajaran dalam proses pengajaran 
sehingga dengan mudah memberikan materi 
dan dapat diterima siswa 
Bagi siswa khusunya yang menjadi sampel 
dalam penelitian, dengan penelitian ini 
diharapkan para siswa ini sadar tentang 
perilaku  menyimpang yang mereka   lakukan 
agar tersadar dan tidak mengulangi kesalahan 
yang sama di kemudian hari. Hasil penelitian 
ini di harapkan dapat memberikan masukan 
bagi program bimbingan dan konseling 
disekolah, khusunya yang mengenai 
pembentukan perilaku siswa di sekolah 
Upaya guru bimbingan dan konseling 
di sekolah di harapkan supaya lebih tegas lagi 
dalam menindak lanjuti permasalahan di 
sekolah agar dapat menyelesaikan 
permasalahan dengan baik dan pesertadidiknya 
tidak mengulangi perbuatan yang tidak baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
analisis penyimpangan perilaku peserta didik 
saat proses pembelajaran pada kelas X SMA 
Mujahidin Pontianak. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif dan bentuk 
penelitiannya adalah bentuk penelitian studi 
hubungan. Populasi pada penelitian ini 
sebanyak 62 peserta didik kelas X SMA 
Mujahidin Pontianak Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi masukan yang 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
perilaku penyimpangan saat proses 
pembelajaran 
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